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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode deskriptif untuk mengetahui hasil uji kriteria
instrumen penilaian hasil belajar kimia kelas Xl. Uji kriteria tersebut dilaksanakan melalui
analisis validitas butir, indeks kesukaran, jenjang soal, efektifitas distractor dan reliabilitas soal
Ujian Akhir Semester (UAS) Gasal tahun ajaran 2013/2014 mata pelajaran kimia. Sebagai
sekolah sampel digunakan Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Ambarawa dan Madrasah Aliyah
(MA) Negeri Suruh. Bentuk soal yang dianalisis adalah pilihan ganda, dengan total soal
sebanyak 40 butir. Berdasarkan hasil uji kriteria instrumen penilaian hasil belajar di salah satu
SMA Negeri di Ambarawa, diketahui bahwa sebanyak 27 butir soal tergolong valid dengan
jenjang soal Cl/pengetahuan sampai dengan C3/aplikasi. Terdapat 3 butir soal sukar, 12 butir
soal sedang, dan 25 butir soal mudah. Dari total 160 butir distractor yang digunakan, 89 butir
diantaranya tergolong efektif. Instrumen tergolong reliabel karena memiliki koefisien reliabilitas
0,70. Sedangkan untuk hasil uji kriteria instrumen penilaian hasil belajar di salah satu MA
Negeri Suruh, sebanyak 28 butir soal tergolong valid dengan jenjang soal Cl/pengetahuan
sampai dengan C4/analisis.Terdapat 10 butir soal sedang dan 30 butir soal mudah. Distractor
(pengecoh) yang tergolong efektif berjumlah 91 butir. Instrumen tergolong reliabel karena
memiliki koefisien reliabilitas 0,81.

Kata kunci: instrumen, kriteria, penilaian

ABSTRACT

This research was conducted with descriptive method to determine the results of
assessment criteria for learning outcomes instrument in chemistry subject of class XlI. The test
include the analysis of the validity, difficulty index, level of matter, distractor effectiveness and
reliability of the odd semester final examination in the academic year 2013/2014 chemistry
subjects at a Public Senior High School of Ambarawa and a Public Islamic Senior High School
of Suruh. Form of matter that is analyzed is multiple choice, with total 40 items. Based on the
test results in Public Senior High School of Ambarawa, it is known that 27 items valid, by about
Cl/know up to C3/apply level. There are 3 tems was difficult, 12 items medium, and 25 items
easy. Of the total 160 existing distractor items, 89 items classified distractor effective.
Instruments classified as reliable because it has a reliability coefficient of 0.70. While the test
results in Public Islamic Senior High School of Suruh, 28 items were classified as valid items by
about C1l/know up to C4/analyze level. There are 10 items was medium and 30 items easy.
Effective distractor was 91 items. Instruments classified as reliable because it has a reliability
coefficient of 0.81.

Keywords: assessment, criteria, instrument

PENDAHULUAN
Ujian Akhir Semester (UAS) meru- paian kompetensi siswa di akhir pembelajar-
pakan alat evaluasi pendidikan yang diguna- an. Sebagai alat evaluasi pendidikan, paling

kan guru untuk mengetahui tingkat penca- tidak UAS memiliki empat fungsi yaitu (1)
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untuk membantu guru dalam mengevaluasi
siswa; (2) untuk menaksir apakah siswa
benar-benar memahami  pembelajaran
seperti yang diharapkan; (3) untuk memo-
tivasi siswa; dan (4) untuk membantu siswa
dalam usaha atau karya bidang akademik
(Jandaghi dan Fatemeh, 2008). Adapun
berbagai macam bentuk soal yang dapat
digunakan untuk menaksir pengusaan
materi siswa, diantaranya dengan ujian
jawaban bebas (pertanyaan essai panjang,
pertanyaan dengan jawaban singkat, perta-
nyaan essai modifikasi), pertanyaan pilihan
ganda, tes individu, dan tes kelompok.
Namun, pada dasarnya tidak ada bentuk
soal yang lebih unggul dibandingkan yang
lain (Khan dan Badr, 2011).

Bentuk soal pilihan ganda meru-
pakan soal yang umum digunakan pada
UAS. Sebagaimana yang dinyatakan oleh
Zaman, et al., (2010) bahwa penggunaan
soal pilihan ganda sebagai alat evaluasi
pendidikan merupakan tren yang umum
digunakan di seluruh dunia. Penggunaan tes
pilihan ganda ternyata memiliki banyak
keuntungan, diantaranya banyak sekali
materi yang dapat dicakup (Suharsimi,
2009) dan sistem skoringnya sangat mudah
serta reliabel. Selain itu, untuk menilai hasil
tes pilihan ganda, guru juga bisa meng-
gunakan program komputer (Khan dan
Badr, 2011).

Uji kriteria instrumen penilaian hasil
belajar melalui analisis butir soal penting
dilaksanakan untuk mengetahui baik
tidaknya butir-butir soal yang diujikan untuk
mengukur kemampuan siswa. Hal ini

didukung oleh Purwati dan Irni (2009) yang
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menyatakan bahwa analisis butir soal atau
analisis item adalah pengkajian pertanyaan-
pertanyaan tes agar diperoleh perangkat
pertanyaan yang memiliki kualitas yang
memadai. Selain itu, analisis butir soal ini
digunakan untuk mengamati karakteristik
khusus dari butir-butir soal dan digunakan
untuk menjamin bahwa pertanyaan yang
diberikan sesuai dengan materi ujian
(Zaman, et al., 2010).

Analisis butir soal yang dilaksanakan
dalam penelitian ini mencakup beberapa
hal, diantaranya adalah analisis validitas
butir, indeks kesukaran, jenjang soal, efek-
tifitas distractor dan reliabilitas instrumen
penilaian hasil belajar. Validitas adalah
ketepatan interpretasi  hasil  prosedur
pengukuran (Ratnaningsih, 2011). Validitas
butir menandai bahwa butir tes dapat
menjalankan fungsi dan pengukurannya
dengan baik. Hal ini diketahui dari seberapa
besar peran yang diberikan oleh butir soal
tes tersebut dalam mencapai skor seluruh
tes (Nuswowati, et al., 2010).

Selain valid, tes juga harus tetap
apabila digunakan beberapa kali. Karak-
teristik ini biasanya disebut sebagai
reliabilitas (Jandaghi dan Fatemeh, 2008).
Ajeg yang dimaksudkan disini bukan berarti
harus sama, tetapi sama dalam kedudukan
siswa di antara anggota kelompok yang lain.
Reliabilitas  sebuah instrumen  harus
memenuhi minimal 0,70 (Suparji, 2010).

Berdasarkan penelitian, disebutkan
bahwa indeks kesukaran merupakan alat
yang sangat baik digunakan untuk menilai
kualitas soal tipe pilihan ganda (Patel dan

Neeraj, 2013). Indeks kesukaran merupakan
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bilangan yang menunjukkan sukar dan
mudahnya suatu soal. Soal yang baik
adalah soal yang tidak terlalu mudah atau
tidak terlalu sukar. Soal dengan indeks
kesukaran 0,0 menunjukkan bahwa soal itu
terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0 me-
nunjukkan bahwa soalnya terlalu mudah
(Suharsimi, 2009).

Berkenaan dengan analisis me-
ngenai proporsi setiap jenjang pada kedua
paket soal UAS, peneliti menggunakan
taksonomi Bloom versi terbaru menurut
Peggy Dettmer. Di dalam taksonomi Bloom
versi terbaru ini dikenal 8 jenjang (level)
dalam ranah kognitif. Jenjang tersebut
diantaranya pengetahuan (C1), pemahaman
(C2), aplikasi (C3), analisis (C4), evaluasi
(CH), dan sintesis (C6), imajinasi (C7) dan
kreasi  (C8).
tersebut, dapat dikatakan bahwa soal

Berdasarkan  taksonomi
dengan jenjang C4 sampai C8 merupakan
soal-soal berpikir tingkat tinggi. Semakin
banyak jenjang soal tingkat tinggi tersebut,
semakin baik pula kualitas soal.

Dengan menganalisis butir soal,
dapat pula ditentukan baik tidaknya
pengecoh (distractor) yang dibuat oleh guru.
Pengecoh yang tidak dipilih sama sekali
oleh testee berarti bahwa pengecoh itu
jelek. Suatu distractor dapat dikatakan
berfungsi baik jika paling sedikit dipilih oleh
5% pengikut tes (Suharsimi, 2009:220).

Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana hasil uji kriteria
instrumen penilaian hasil belajar di SMA
Negeri 1 Ambarawa dan MA Negeri Suruh,
yang dilaksanakan melalui analisis butir soal
Ujian Akhir Sekolah (UAS) kimia kelas Xl

semester gasal tahun ajaran 2013/2014.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui hasil uji kriteria instrumen
penilaian hasil belajar di SMA Negeri 1
Ambarawa dan MA Negeri Suruh, yang
dilaksanakan melalui analisis butir soal Ujian
Akhir Sekolah (UAS) kimia kelas XI

semester gasal tahun ajaran 2013/2014.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan
metode deskriptif untuk mengetahui hasil uji
kriteria instrumen penilaian hasil belajar
kimia kelas XI. Metode ini dimulai dengan
mengumpulkan data, menganalisis data dan
menginterprestasikannya (Suryana, 2010).
Populasi dalam penelitian ini adalah
instrumen penilaian hasil belajar kimia kelas
Xl di SMA/MA Negeri di Kabupaten
Semarang. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling,
yaitu pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu, berkaitan de-
ngan seseorang yang mempunyai informasi
yang diperlukan sehingga memudahkan
peneliti menjelajahi objek yang diteliti
(Arifianti, 2013). Adapun sampel yang
diambil adalah instrumen penilaian hasil
belajar kimia kelas XI di SMA Negeri 1
Ambarawa dan MA Negeri Suruh.

Metode pengambilan data dalam
penelitian ini menggunakan metode doku-
mentasi. Data-data yang diambil mencakup
lembar kisi-kisi, soal UAS kimia kelas XI
semester gasal tahun ajaran 2013/2014
yang terdiri atas 40 soal tipe pilihan ganda
dan lembar jawaban siswa. Lembar jawaban
yang dianalisis dalam uji kriteria instrumen

penilaian hasil belajar kimia ini adalah
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lembar jawaban siswa kelas XI IPA 4 SMA ranah kognitif dalam taksonomi Bloom versi
Negeri 1 Ambarawa dan XI IPA 1 MA Negeri terbaru.

Suruh.Dengan demikian, materi penelitian

adalah seluruh materi kimia kelas XI IPA HASIL DAN PEMBAHASAN

yang diujikan dalam soal UAS di kedua

sekolah tersebut. Adapun variabel yang Hasil uji validitas butir soal UAS mata
diteliti dalam uji kriteria instrumen penilaian pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Ambarawa
hasil belajar iniadalah validitas butir, indeks menunjukkan bahwa dari 40 butir soal yang
kesukaran, jenjang soal, efektifitas distractor diujikan, ternyata terdapat 27 butir soal yang
dan reliabilitas instrumen. valid dan 13 butir soal yang tidak valid. Soal

Data-data penelitian yang sudah yang tergolong valid, diantaranya adalah
dikumpulkan selanjutnya digunakan untuk soal-soal dengan nomor 2, 5, 6, 7, 8, 9, 14,
uji kriteria instrumen penilaian hasil belajar, 15, 16, 18, 20, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 31, 33,
yaitu dengan menganalisis butir soal. 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40. Sedangkan soal
Analisis butir soal yang dilaksanakan dalam yang tidak valid, diantaranya adalah soal-
penelitian ini mencakup beberapa hal, di- soal dengan nomor 1, 3, 4, 10, 11, 12, 13,
antaranya adalah analisis validitas butir, 17, 19, 21, 26, 29, 30, 32. Adapun hasil uji
indeks kesukaran, jenjang soal, efektifitas validitas butir soal di SMA Negeri 1
distractor dan reliabilitas instrument. Analisis Ambarawa tersebut dapat dilihat pada
jenjang soal dilaksanakan berdasarkan Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji validitas butir soal di salah satu SMA Negeri di Ambarawa

No Hasil Uji Kriteria Butir Soal No Soal
2,5,6,7,8,9,13, 14, 15, 16, 18,
1 thitung > 1 tabel Valid 27 20, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 31, 33,

34, 35, 36, 37, 38, 39, 40
1,3,4,10,11,12,17, 19, 21,

2 thitung < T tabel Tidak valid 13 26. 29, 30, 32
Jumlah 40 40

Hasil uji validitas terhadap 40 butir soal 36, 37, 38, 40, sedangkan 12 butir soal
UAS kimia kelas Xl tahun ajaran 2013/2014 lainnya yang tidak valid, yakni soal nomor
di MA Negeri Suruh menunjukkan bahwa 2, 4,9, 13, 15, 18, 20, 21, 24, 27, 30, 39.
28 butir soal yang valid dan 12 lainnya tidak Adapun hasil uji validitas butir soal di MA
valid. Butir soal yang valid, yaitu soal nomor Negeri Suruh tersebut dapat dilihat pada
1, 3,5 6,78, 10, 11, 12, 14, 16, 17, 19, Tabel 2.

22, 23, 25, 26, 28, 29, 31, 32, 33, 34, 35,
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Tabel 2. Hasil uji validitas butir soal di MA Negeri Suruh

No Hasil Uiji Kriteria Butir Soal No Soal
1,3,5,6,7,8,10, 11, 12, 14, 16,
. 17,
L Thiung > Beics Valid 19, 22, 23, 25, 26, 28, 29, 31, 32,
33, 34, 35, 36, 37, 38, 40
. . 2,4,9, 13, 15, 18, 20, 21, 24, 27,
2 thitung < tyritis Tidak valid 30, 39
Jumlah 40

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2,
dapat dilihat bahwa jumlah soal yang valid
pada kedua sekolah melebihi separuh dari
total jumlah soal UAS yang diujikan. Dengan
demikian, sebagian besar soal sudah dapat
menjalankan fungsi dan pengukurannya
dengan baik. Hal ini dikarenakan persya-
ratan tes yang paling utama adalah valid
sehingga soal dapat digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa dengan tepat
(Nuswowati, et al.,, 2010). Ketika suatu tes
tidak memiliki validitas yang baik, ada dua
hal yang mungkin akan terjadi, yaitu: (1)
siswa tidak dapat menunjukkan kemampuan
mereka yang sebenarnya dikarenakan tidak
ada soal yang menguji kemampuan tersebut
dan (2) adanya pertanyaan-pertanyaan
yang tidak berhubungan sehingga
menyebabkan siswa tidak dapat menjawab
dengan benar (Jandaghi dan Fatemeh,
2008). Namun demikian, ternyata validitas
butir saja belum bisa digunakan untuk
menentukan kualitas suatu soal. Oleh
karenanya perlu diadakan analisis lain
seperti analisis indeks kesukaran,jenjang
soal, efektifitas distractor dan reliabilitas

instrumen.

Hasil uji analisis indeks kesukaran
soal UAS di SMA Negeri 1 Ambarawa
menunjukkan bahwa dari 40 butir soal yang
diujikan, terdapat 25 butir soal yang
tergolong mudah, yakni soal nomor 2, 3, 4,
6, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 22, 23, 28,
29, 30, 31, 32, 33, 34, 36, 37, 38, 40.
Adapun 12 soal tergolong sedang, yakni
soal nomor 1, 5, 7, 8, 10, 11, 20, 24, 25, 26,
27, 39 dan 3 soal lainnya tergolong sukar,
yakni soal nomor 9,21,35. Sedangkan hasil
analisis indeks kesukaran soal UAS di MA
Negeri Suruh menunjukkan hasil yang
berbeda. Terdapat 30 butir soal mudah,
dengan nomor soal 1, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12,
13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 25, 26,
27, 28, 29, 30, 31, 32, 35, 37, 38, 40 dan 10
butir soal sedang, dengan nomor soal 2, 4,
11, 14, 23, 24, 33, 34, 36, 39. Berdasarkan
hasil tersebut, terlihat bahwa sebagian
besar soal UAS di kedua sekolah tergolong
mudah. Sementara soal yang baik adalah
soal yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar (Suharsimi, 2009). Adapun
hasil uji analisis indeks kesukaran butir soal
UAS SMA Negeri 1 Ambarawa dan MA
Negeri Suruh dapat dilihat pada Gambar 1.
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Banyaknya Soal

mudah sedang
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@ SMA Negeri 1 Ambarawa
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Gambar 1. Hasil analisis indeks kesukaran

Hasil analisis proporsi jenjang soal UAS di
SMA Negeri 1 Ambarawa menunjukkan
bahwa ada 7 butir soal yang termasuk
jenjang Cl/pengetahuan, yakni soal homor
1, 11, 21, 22, 30, 31, 32. Sementara
sebagian besar soal, yakni 30 dari 40 butir
soal UAS sekolah tersebut ternyata
termasuk dalam jenjang C2/ pemahaman,
yakni soal nomor 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12,
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 23, 24, 26,
28, 29, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40.
Adapun 3 soal lainnya yang termasuk
dalam jenjang C3/ aplikasi adalah soal
nomor 4, 25, 27.

Hasil analisis proporsi jenjang soal
terhadap 40 butir soal UAS MA Negeri

Suruh  menunjukkan bahwa terdapat

30 30

Banyaknya Soal

34
ol ..
.-

C1 c2 Cc3 Cc4

jenjang soal Cl/pengetahuan sampai
dengan C4/ analisis di dalamnya. Terdapat
5 butir soal yang termasuk dalam jenjang
Cl/pengetahuan, yakni soal nomor 1, 2, 25,
29, 32. Selain itu, 30 butir soal termasuk
dalam jenjang C2/ pengetahuan, yakni soal
nomor 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14,
15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26,
30, 31, 33, 34, 35, 36, 37, 40. Sedangkan
untuk jenjang C3/ aplikasi ada 4 butir soal,
yakni soal nomor 4, 28, 38, 39 dan untuk
jenjang C4/ analisis hanya ada 1 butir soal,
yakni soal nhomor 27. Adapun hasil analisis
proporsi jenjang soal UAS SMA Negeri 1
Ambarawa dan MA Negeri Suruh dapat
dilihat pada Gambar 2.

@ SMA Negeri 1 Ambarawa
® MA Negeri Suluh

00 00 00 00
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Cs Cc6 Cc7 Cs

Jenjang Soal

Gambar 2. Hasil analisis proporsi jenjang soal
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Berdasarkan proporsi jenjang soal pada
Gambar 2, terlihat bahwa sebagian besar
soal UAS termasuk dalam jenjang C2. Hasil
analisis tersebut sesuai dengan hasil yang
memberikan informasi bahwa semua siswa
Indonesia ternyata hanya menguasai
pelajaran sampai level 3 saja. Padahal,
jenjang C2 bukan termasuk dalam kategori
soal Dberpikir tingkat tinggi dan tidak
melatihkan keterampilan berpikir siswa
(Lissa, et al., 2012). Yang termasuk dalam
soal berpikir tingkat tinggi adalah soal-soal
analisis, sintesis, dan evaluasi. Hal ini
berarti bahwa dari seluruh soal UAS kimia
kelas XI semester gasal tahun ajaran
2013/2014 di SMA Negeri 1 Ambarawa dan
MA Negeri Suruh hanya ada 1 soal saja
yang termasuk dalam soal berpikir tingkat
tinggi, yaitu soal dengan jenjang C4/
analisis.

Hasil analisis distractor soal UAS
kimia kelas XI di SMA Negeri 1 Ambarawa
menunjukkan bahwa 89 dari 160 butir

distractor termasuk dalam kriteria efektif,

Banyaknya Soal

Distraktor
Efekdf

sedangkan 71 butir yang lainnya
dinyatakan tidak efektif. Oleh karena jumlah
keseluruhan testee di kelas XI IPA 4 SMA
Negeri 1 Ambarawa ada 40 orang siswa,
maka distractor dinyatakan efektif atau
dapat menjalankan fungsinya dengan baik
apabila sekurang-kurangnya dipilih oleh 2
orang testee. Distractor efektif apabila
sekurang-kurangnya dipilih oleh 5% dari
seluruh peserta.

Hasil analisis distractorsoal UAS
kimia kelas XI di MA Negeri Suruh
menunjukkan bahwa sebanyak 91 dari 160
butir distractor termasuk dalam kriteria
efektif, sedangkan 69 butir yang lainnya
dinyatakan tidak efektif. Dalam hal ini,
testee pada kelas XI IPA 1 MA Negeri
Suruh berjumlah 21 orang siswa. Oleh
karenanya, distractor sudah bisa disebut
efektif apabila sekurang-kurangnya dipilih
oleh 1 orang testee. Adapun hasil uji
efektifitas distractor soal UAS SMA Negeri
1 Ambarawa dan MA Negeri Suruh dapat
dilihat pada Gambar 3.

8 SMA Negeri 1 Ambarawa
@ MA Negeri Suluh

Distractor Tidak
Efekdf

Gambar 3. Hasil uji efektifitas distractor

Berdasarkan hasil uji efektifitas
distractor pada Gambar 3, sebanyak 89 butir

distractor soal UAS kimia kelas XI SMA

Negeri 1 Ambarawa dan 91 butir distractor
soal UAS kimia di MA Negeri Suruh yang
termasuk kategori distractor efektif telah
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menjalankan fungsinya dengan baik, yaitu
dapat mengecoh testee, khususnya yang
berkemampuan rendah sehingga memilih
distractor sebagai jawaban yang benar
(Widyantoro, et al., 2009).

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang
telah dilaksanakan, diperoleh koefisien
reliabilitas instrumen untuk SMA Negeri 1
Ambarawa dan MA Negeri Suruh berturut-
turut sebesar 0,70 dan 0,81. Ini artinya
bahwa paket soal UAS tersebut reliabel,
(2010), tes

koefisien

karena menurut Supariji

dikatakan reliabel jika
reliabilitasnya lebih dari 0,70. Dengan
demikian, kapanpun soal UAS SMA Negeri
1 Ambarawa dan MA Negeri Suruh tersebut
digunakan akan memberikan hasil ukur
yang sama (Djanuarsih, 2012).

Uji kriteria instrumen penilaian hasil
belajar kimia yang dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Ambarawa dan MA Negeri Suruh
ini didukung pula dengan adanya 2 macam
data angket, yaitu data angket respon guru
terhadap prinsip penilaian hasil belajar
siswa dan angket keterbacaan soal.
Pengadaan angket ini bertujuan untuk
mengetahui adakah pengaruh respon guru
dan tingkat keterbacaan soal terkait hasil uji
kriteria instrumen penilaian hasil belajar
yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil
analisis, ternyata dalam pembuatan soal
UAS, guru pengampu mata pelajaran kimia
kelas XI IPA 4 SMA di Negeri 1 Ambarawa
dan kelas XI IPA 1 di MA Negeri Suruh tidak
melakukan uji coba soal, analisis butir soal,
ataupun perhitungan reliabilitas instrumen
tes. Guru enggan melaksanakan analisis

butir soal tes karena: (1) tidak ada tuntutan
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sehingga dapat diabaikan; (2) tidak memiliki
waktu luang karena jam mengajarnya penuh
sebab menganilis butir soal tes memerlukan
waktu ekstra cukup banyak; (3) belum
mengetahui manfaat dari menganalisis butir
soal-soal tes, karena soal yang hampir sama
untuk siswa tahun lalu hasilnya bagus tetapi
untuk siswa tahun sekarang kurang
memuaskan; (4) tidak mengetahui cara-cara
menganalisis butir soal-soal tes; dan (5)
menganggap bahwa soal yang telah
dianalisis dan digunakan kembali untuk tes
tidak bermanfaat, karena sudah menjadi
kebiasaan bahwa soal tes dibagikan kepada
siswa dan siswa belajar dari soal tersebut
(Widodo, 2010).

Angket tingkat keterbacaan soal yang
diisi oleh seluruh siswa kelas XI IPA 4 SMA
Negeri 1 Ambarawa dan kelas XI IPA 1 MA
Negeri Suruh memberikan hasil yang baik.
Dalam hal ini, tingkat keterbacaan soal UAS
di kedua sekolah tergolong bagus, karena
bahasa yang digunakan jelas dan mudah
dipahami. Akan tetapi, penggunaan bentuk
negatif (seperti kecuali dan bukan) pada
kedua paket soal UAS sama-sama tidak
ditandai dengan cetak miring. Sebagaimana
yang disampaikan oleh Suharsimi (2009),
salah satu kriteria soal bentuk pilihan ganda
yang baik adalah penggunaan tanda cetak
miring pada bentuk-bentuk negatif tersebut
sehingga tidak membingungkan siswa.
hal-hal

dikatakan bahwa tingkat keterbacaan soal

Berdasarkan tersebut, dapat

tidak terlalu berpengaruh terhadap hasil

analisis butir soal yang dilaksanakan.



1338 Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, Vol 8, No. 2, 2014, him 1330-1339

SIMPULAN
Berdasarkan hasil  uji  kriteria
instrumen penilaian hasil belajar di SMA
Negeri 1 Ambarawa, diketahui bahwa
sebanyak 27 butir soal tergolong valid
dengan jenjang soal C1/ pengetahuan
sampai dengan C3/ aplikasi. Dari total 160
butir distractor yang digunakan, 89 butir
diantaranya tergolong efektif. Instrumen
tergolong reliabel karena memiliki koefisien
reliabilitas 0,70. Sedangkan untuk hasil uji
kriteria instrumen penilaian hasil belajar di
MA Negeri Suruh, sebanyak 28 butir soal
tergolong valid dengan jenjang soal C1/
pengetahuan sampai dengan C4/ analisis.
Distractor yang tergolong efektif berjumlah
91 butir. Instrumen tergolong reliabel karena

memiliki koefisien reliabilitas 0,81.
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